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Abstrak. Penelitian ini difokus pada (1) gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, (2) kinerja guru, (3) upaya kepala sekolah, (4) Hambatan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru SD Negeri 06 Emang Bemban. 
Sedangkan tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan gambaran 
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, upaya kepala 
sekolah dan hambatan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian: Kepala sekolah dan 5 orang. Teknik yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan menggunakan 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi sebagai alat pengumpul 
data primer. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala sekolah dominan 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, gaya ini mampu 
meningkatkan kinerja guru, upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru dengan rapat koordinasi, memberi 
arahan dan bimbingan dalam melaksanakan tugasnya. Sementara 
hamabatan yang dihadapi, minimnya fasilitas sarana dan prasarana 
sekolah yang belum memadai. 
Kata Kunci: Kepemimpinan transformasional, Kepala Sekolah, 
Kinerja Guru 
 
Abstract. This research focused on (1) an overview of leadership style of 
the principal, (2) the performance of teachers, (3) the principal's efforts, 
and (4) Barriers in improving the performance of SDN teachers 06 
Emang Bemban. This study aimed to get an overview of the style of 
leadership, the performance of teachers, the efforts, and the barriers of 
principal in improving the performance of teachers.  This research is a 
descriptive qualitative approach. The subjects of the study: The principal 
and 5 teachers. The technique used in this study is a survey using 
interviews, observation and documentation as a means of collecting 
primary data. The results showed that the principal dominan apply 
transformational style, this style is able to improve the performance of 
teachers, the efforts made by the principal in improving teacher 
performance with the coordination, gave a direction and guidance in the 
development of his duties. While barrier faced, is the lack of school 
facilities and infrastructure of the school.  
Keywords: Transformational Leadership, Principal, Teacher’s 
performance  
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eorang kepala sekolah memegang peranan penting dalam perkembangan 
sekolah yang dipimpinnya. Kepemimpinan yang dimaksud merupakan 
kemampuan mempengaruhi orang lain dengan maksud untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dengan kata lain seorang pemimpin harus mampu 
mempengaruhi orang lain, dalam hal ini guru dan staf administrasi demi 
tercapainya tujuan sekolah yang telah ditetapkan. seorang kepala sekolah berperan 
sebagai seorang pemimpin yang dapat mempengaruhi kinerja guru sebagai tenaga 
pendidik pada satuan pendidikan tertentu.  
Kepemimpinan seorang kepala sekolah dapat menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran di kelas. Peran kepemimpinan tersebut akan tercermin dari 
bagaimana guru melaksanakan tugas pokoknya sebagai pendidik. Ini berarti 
bahwa gaya kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kinerja guru dan 
merupakan faktor yang amat menentukan bagi mutu pendidikan yang akan 
berimplikasi pada kualitas output pendidikan setelah menyelesaikan pendidikan. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin 
dapat menentukan  tinggi rendahnya kinerja guru pada satuan pendidikan, baik 
sekolah dasar (SD dan SMP), maupun sekolah menengah atas dan kejuruan (SMA 
dan SMK).  
SD Negeri 06 yang merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di 
wilayah Kecamatan Pinoh Selatan kabupaten Melawi, tepatnya terletak di jalan 
Raden Paku, Desa Manggala. Di SD tersebut terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 
12 orang guru kelas, 4 orang guru agama, dan 2 orang guru penjaskes dengan 
jumlah siswa keseluruhan berjumlah 249 orang. Sekolah ini merupakan sekolah 
yang memiliki pemimpin yang dapat memberikan contoh dan tauladan bagi guru-
guru yang mengabdi disekolah tersebut. Sekolah ini berada digugus 1 kecamatan 
Pinoh Selatan yang selalu berprestasi akademik maupun non-akademik.  
Dalam 3 tahun terakhir Sekolah ini memperoleh nilai ujian akhir berstandar 
nasional (UAS-BN) yang cukup memuaskan dengan tingkat kelulusan 100 persent 
dan berada ditataran 10 besar diantara sekolah yang ada digugus 1 kecamatan 
Pinoh Selatan. Untuk bidang non-akademik, sekolah ini merupakan sekolah yang 
sering sekali menjadi kontingan olahraga dan seni mewakili kecamatan Pinoh 
selatan pada kegiatan O2SN dan FLS2N tingkat kabupaten Melawi. Disisi lain 
kepala sekolah dapat memberi pengarahan dalam meningkatkan kualitas kinerja, 
menertibkan siswa dan guru yang kurang disiplin serta pengarahan-pengarahan 
lain yang banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran 
di lembaga pendidikan sekolah. Jadi kinerja para guru akan semakin baik jika 
terkontrol, selalu dievaluasi, dan mendapat motivasi dari kepala sekolah. Hal 
tersebut diatas terdapat pada SD negeri 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh 
Selatan kabupaten Melawi.  
Rohiat (2010:19) memimpin dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
memengaruhi orang-orang untuk mencapai tujuan atau memimpin adalah 
menumbuhkan kepemimpinan anak buah. Perilaku kepala sekolah harus dapat 
mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan 
penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai 
kelompok. Thomas J. Sergiovanni (1991:16) mengatakan bahwa, The principal's 
job to coordinate, direct, and support the work of others is accomplished by 
S 
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defining objective, evaluating performance, providing the necessary resources, 
building a supportive climate, running interference with parents, planning, 
scheduling, book keeping, resolving teaching conflicts, handling student 
problems, dealing with the school district central office, otherwise helping to keep 
the school running day by day. Pekerjaan kepala sekolah adalah 
mengkoordinasikan, mengendalikan, dan mendukung pekerjaan orang lain dalam 
mencapai tujuan, mengevaluasi kinerja, memberikan sumber daya yang 
diperlukan, membangun iklim yang mendukung, menjalankan usulan dari orang 
tua, perencanaan, penjadwalan, pembukuan, menyelesaikan konflik mengajar, 
penanganan masalah siswa. Menurut Headquarter, department of army (2006) 
dalam wirawan (2013:6) menyatakan bahwa “leadership is the process of 
influencing people by providing purpose, direction, and motivation while 
operating to accomplish the mission and improving the organization”. 
Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi orang lain dengan cara 
menyampaikan tujuan, petunjuk dan motivasi untuk dilaksanakan agar tujuan 
tercapai dan kemajuan organisasi.  Lebih lanjut Wirawan (2013:6) mendifinisikan 
kepemimpinan sebagai proses pemimpin menciptakan visi dan melakukan 
interaksi saling mempengaruhi dengan para pengikutnya untuk merealisasikan 
visi.  Dari pendapat diatas sudah jelas bahwa kepemimpinan merupakan suatu 
proses dimana dalam hal ini kepala sekolah berperan dalam mengatur, 
mempengaruhi para guru untuk mewujidkan visi yang telah ditetapkan bersama-
sama.  
Dapat dikatakan pula bahwa kepemimpinan merupakan  proses yang 
dijalakan oleh seorang pemimpin untuk mengarahkan, membimbing, 
mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan atau tindakan dan tingkah laku 
orang lain”. Menurut Wahyudi (2009:120) mengatakan Kepemimpinan dapat 
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengerakkan, mengarahkan, 
sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap 
mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan 
percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Salis, 1993 dalam 
Mulyono, (2008 : 120 ) , mengatakan bahwa keberhasilan sekolah dalam mencari 
tujuan instutusional pendidikan bergantung pada profesionalitas kepala sekolah 
sebagai pemimpin pendidikan (education leader /school director) kepala sekolah 
merupakan tumpuan manajemen sekolah bertujuan dalam upaya mencapai tujuan 
institusi, karena kepala sekolah bertujuan dan memiliki kewengangan dalam 
menetapkan arah pendidikan sekolah melalui visi, misi, dan tujuan yang 
diharapkan akan mampu meningkatkan keberhasilan sekolah.  
Secara definitive kepemimpinan situasional Paul Hersey dan Kenneth 
Blanchard (1982:150) bahwa : “ Kepemimpinan situasional didasarkan pada 
saling pengaruh antara (1) sejumlah petunjuk dan pengarahan (perilaku tugas) 
yang diberikan pemimpin (2) sejumlah dukungan emosional (perilaku hubungan) 
yang diberikan pemimpin, dan (3) tingkat kesiapan (kematangan) para 
bawahannya yang ditunjukkan para bawahan dalam melaksanakan tugas khusus, 
fungsi dan sasaran. Ada empat kotak gaya atau pola kepemimpinan yang ada Paul 
Hersey dan Kenneth Blanchard (1982:152). Dimana setiap kotaknya mempunyai 
tipe pendekatan berbeda dan konsekuensi kepemimpinan yang beragam pula 
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seperti telling, selling, participating, dan delegating yang disesuaikan dnegan 
masing-masing tingkat kematangan para bawahan. Model Kepemimpinan 
situasional merupakan pengembangan model watak kepemimpinan dengan focus 
utama factor situasi sebagai variable penentu kemampuan kepemimpinan. 
Menurut Paul Hersey dalam Robert G. Owen (1982:155-156) kematangan 
performa berkaitan dengan tugas yang terdiri dari dua factor yang saling terkait. 
(1). Kemampuan dan kemauan untuk menentukan tujuan yang tinggi tapi realistis. 
(2). Kemampuan dan kemauan untuk mengambil tanggung jawab bagi tercapainya 
tujuan. Secara mendasar teori kepemimpinan situasional mengatakan bahwa : (1) 
level kematangan anggota organisasi dapat ditingkatkan,(2) sebagai anggota level 
yang matang, gaya kepemimpinan yang efektif dicirikan oleh reduksi dalam 
perilaku yang TO (task oriented) dan meningkatnya perilaku RO (relationship 
oriented).  
James Mc Gregor Burns (1987) merupakan pelopor  kepemimpinan 
transformasional. Kepemimpinan transformasional menyerukan nilai-nilai moral 
dari para pengikut dalam upayanya untuk meningkatkan kesadaran mereka 
tentang masalah etis dan untuk memobilisasi energi dan sumber daya mereka 
untuk mereformasi institusi. Kepemimpinan transaksional memotivasi para 
pengikut dengan menyerukan kepentingan pribadi mereka.  Pada intinya 
menjelaskan bahwa kepemimpinan sebagai sebuah proses mempengaruhi 
komitmen untuk sasaran bersama dan memberikan wewenang para pengikut 
untuk mencapainya. Timpe (2002:336) mengatakan bahwa, Pemimpin 
transformasional harus menciptakan sesuatu yang baru dari sesuatu yang lama, 
pemimpin harus mengembangkan dan mengkomunikasikan bayangan bary dari 
bayangan yang lama, dan membiat agar orang tidak melihat bayangannya tetapi 
juga memberikan komitmen kepadanya. 
Model kepemimpinan transformasional adalah model yang komprehensif 
yang menggunakan pendekatan normative (Usman : 2009). Model ini lebih 
sentralistik, lebih mengarahkan, lebih mengontrol sistem. Model ini cenderung 
berbuat sewenang-wenang karena kepemimpinan yang kuat, berani berkorban 
sebagai pahlawan, karismatik, dan konsisten dengan teman sejawat dalam 
berbagai nilai-nilai dan kepentingan-kepentingan umum. Jika model ini berjalan 
optimal, maka model ini melibatkan stakeholders dalam mencapai tujuan. 
Menurut Purwanto (2009:50) mengatakan bahwa pemimpin mempunyai 
kepercayaan terhadap diri sendiri dan menaruh kepercayaan pula pada anggotanya 
bahwa mereka mempunyai bekerja dengan baik dan bertanggung jawab. 
Tipe atau gaya kepemimpinan transformasional dapat dilihat dari beberapa 
dimensi/perilaku yang tercermin dalam kepemimpinan transpormasional yang 
diterapkan disekolah maupun instansi lain yang meliputi: Charisma Atau 
Idealized Influence (Pengaruh Ideal), Inspirational Motivation (Motivasi 
Inspirasi), Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) dan Individualized 
Consideration Or Individualized Attention (Pertimbangan Individu).  
Kinerja, menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67) “ adalah prestasi 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai persatuan 
periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Menurut Tutik Rachmawati dan Daryanto (2013:16) 
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kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai 
tujuan dan standar yang telah ditentukan. Dengan kata lain manajemen kinerja 
adalah suatu cara utuk mendapatkan hasil yang lebih baik bagi organisasi, 
kelompok dan individu dengan memahami dan mengelola kinerja sesuai dengan 
target yang telah direncanakan, standard an persyaratan kompetensi yang telah 
ditentukan. Menurut A. Dale Timpe dalam bukunya Performance sebagaimana 
dikutip oleh Ch. Suprapto (1999:14) dikemukakan bahwa kinerja adalah 
akumulasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yaitu keterampilan, upaya, dan 
sifat-sifat keadaan eksternal. Lebih lanjut Murray Ainsworth et.el (2002:3), 
mengatakan perihal yang berhubungan dengan kinerja sebagai berikut; Basically, 
it (performance) means outcome – a result. It is the end point of people, resources 
and certain environment being brought together, with intention of producing 
certain things, whether tangible product or less tangible service. To the extent 
that this intereractionresult in an outcome is disappointing, for whetever reason, 
performance will be judged as poor or deficient. 
Menurut John Soeprihanto (2012:8) menyebutkan salah satu tujuan 
penilaian kinerja adalah mengetahui keadaan keterampilan dan kemampuan setiap 
karyawan secara rutin. Dalam mewujudkan seorang individu yang berkompetensi 
maka individu yang bersangkutan harus memiliki sifat aktif atau dinamis dalam 
mengembangkan ketrampilan yang dimilikinya. Ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh Richard (2008:95-96) bahwa kompentensi dilihat sebagai suatu keterampilan 
/ kemahiran yang bersifat dikategorikan mulai dari tingkat sederhana atau dasar 
hingga lebih sulit atau kompleks yang pada gilirannya akan berhubungan dengan 
proses penyusunan bahan atau pengalaman belajar, yang lazimnya terdiri dari : 
Penguasaan minimal kompetensi dasar, Praktik kompetensi dasar, dan 
Penambahan penyempurnaan atau pengembangan terhadap kompetensi atau 
keterampilan. Pasal 28 dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, dijelaskan bahwa: Pendidik harus memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Selain itu juga kemampuan yang harus dilalui oleh seorang guru yaitu 
factor-faktor yang mendukung seorang guru supaya menunaikan tugasnya sesuai 
dalam kompetensi seorang guru. Menurut Clasrk & wash (dalam Aria jalil. 
2009:32) “ professional guru memuat empat aspek, diantaranya ; 1). Penguasaan 
dalam biang studi (discipline knowledge), 2). Metode pengajaran bidang studi ( 
pedagogical knowledge. 3). Pengetahuan dan pemahaman guru mengenai latar 
belakang social, budaya, ekonomi, geografi, lingkungan sekolah,lingkungan siswa 
pada bidang studi yang diajarkan, 4). Kepribadian guru seperti : sikap, 
disiplinnya,integritasnya dan tekadnya untuk menyukseskan proses dan hasil 
pemebelajaran. 
 
METODE  
 
Metode penelitian merupakan diperlukan untuk menentukan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam memecahkan masalah dalam penelitian yang 
sedang dilakukan. Creswell (2012:376) says that survey researches is collecting 
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data using questionnaire or interview and statically analyze the data to describe 
trends about responses to questions. Penelitian survey merupakan penelitian yang 
menggunakan kuesioner atau interviyu dalam memperoleh data dan menganalisa 
data secara statistik untuk menggambarkan kejadian yang diperoleh dari 
tanggapan dalam pertanyaan.  Sedangkan Narbuko, Cholid dkk (2004) dalam  
Muhammad Yuri Gagarin, Saleh Pallu, Baharuddin ST (2012) metode penelitian 
ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat 
dalam penelitian.  
Dalam penelitian ini survey dilakukan terhadap seluruh partisipan atau 
informan yang menjadi objek penelitian sebagai sumber data utama dalam. 
Informan diberi pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk interview yang berhubungan 
dengan gaya atau perilakukepemimpinan kepala sekolah dalam upaya 
meningkatkan kinerja guru SD Negeri 6 Emang Bemban kecamatan Pinoh Selatan 
kabupaten Melawi. Yang menjadi sumber data adalah semua subjek yang dapat 
memberikan informasi terhadap semua masalah penelitian, menurut Arikunto 
(2010:172), yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 
darimana data diperoleh. Dalam penelitian ini adalah  1 orang kepala dan 5 orang 
guru SDN 6 Emang Bemban kabupaten Melawi yang telah mengajar cukup lama 
yaitu antara 5 sampai dengan 10 tahun di SDN 6 Emang Bemban kabupaten 
Melawi. Menurut Hamidi (2008:76) mengatakan responden adalah individu yang 
hanya diminta bercerita tentang apa yang diketahui, dialami oleh dirinya saja, 
dalam menjawab pertanyaan penelitian.  Adapun tujuannya adalah untuk 
memecahkan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Wawancara dan 
observasi dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kualitatif. menurut Lexy J Moleong (2013:186) 
dijelaskan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud-maksud tertentu, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  Lebih lanjut Lincon 
dan Guba (1985:256) dalam Moleong (2013:186) antara lain mengkonstruksikan 
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian 
dan lain-lain. Menurut Guba dan Lincoln (1981:228) dalam Moleong (2013:216) 
mengatakan bahwa dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 
record. Dalam penelitian ini studi dokumentasi digunakan peneliti untuk 
memperkuat hasil temuan berupa dokumen-dokumen, dan arsip-arsip yang 
berguna dalam penelitian ini. 
Dalam teknik trianggulasi peneliti mengumpulkan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dalam penelitian dan 
sumber data yang telah ada. Dalam hal ini dapat pula sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek kridibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data, hal ini bertujuan bukan untuk 
mencari kebenaran tentang beberapa fenomena yang telah ditemukan. Menurut 
Susan Stainback (1988) dikutip dalam Sugiyono (2013 : 330) menyatakan bahwa 
“ the aim is not to determine the truth about some social phenomenon, rather the 
purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what ever is being 
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investigated”. (tujuan dari trianggulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang 
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan).   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil  
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh data utama yaitu informan 
penelitian yang terdiri dari 6 orang guru yang mengajar di SDN 06 Emang 
Bemban kecamatan Pinoh Selatan kabupaten Melawi dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa; 1). Kepala sekolah SDN 06 Emang Bemban Kecamatan Pinoh 
Selatan Hulu Kabupaten Melawi cenderung menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional untuk meningkatkan kinerja guru yang mengajar SDN 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan Hulu Kabupaten Melawi. 2). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional dapat meningkatkan kinerja guru SDN 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Hulu Kabupaten Melawi hal ini dapat dilihat dari hasil 
kerja yang semankin menigkat dari tahun ketahunnya. 3). Kepala sekolah sangat 
berperan dalam meningkatkan kinerja guru SDN 06 Emang Bemban Kecamatan 
Pinoh Selatan Hulu Kabupaten Melawi melalui gaya atau pola kepemimpinan 
stansformasional. 4). Kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah SDN 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan Hulu Kabupaten Melawi adalah fasilitas 
sekolah yang belum mencukupi, kualitas sarana dan prasarana yang kurang baik 
dan kualitas guru yang kurang kratif. 5). Upaya yang dilakukan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru SDN 06 Emang Bemban Kecamatan Pinoh 
Selatan Hulu Kabupaten Melawi melalui rapat koordinasi guru, staff dan kepala 
sekolah, serta memberikan arahan terhadap tupoksi guru dan staff. 
Pembahasan  
Tantangan yang dihadapi pimpinan dalam menghadapi reformasi birokrasi akan 
mudah dihadapi jika pemimpin mempraktekkan tipe kepemimpinan tepat. Studi 
tentang kepemimpinan ditujukan untuk memanfaatkan tipe kepemimpinan bagi 
efektivitas organisasi. Pemimpin dihadapkan dengan situasi yang terus berubah  
ubah. Untuk dapat beradaptasi dengan perubahan, pemimpin harus memiliki 
kemampuan transformatif,  dapat mentransfer berbagai perubahan yang terjadi 
untuk kepentingan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru. Kepemimpinan 
transformatif menjadi kunci keberhasilan perubahan yang dilaksanakan melalui 
penerapan karakter atau criteria-kriteria kepemipinan trasformatif atau 
transformasional. Kemudian, hal tersebutlah yang membuat guru terpengaruh oleh 
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan 
transformational.  
Proses mempengaruhi yang mendasari bagi kepemimpinan transformasional 
yang diterapakan oleh kepala sekolah SDN 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh 
Selatan kabupaten Melawi dapat dilihat dari gambaran pengaruh dan perilaku 
pada motivasi pengikut. Proses mempengaruhi yang utama bagi kepemimpinan 
transformasional barang kali melibatkan internalisasi karena motivasi 
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inspirasional meliputi pengucapan visi yang menarik yang menghubungkan 
sasaran tugas dengan nilai-nilai dan idealisme pengikut. Kepemimpinan 
transformasional juga terlihat melibatkan identifikasi pribadi karena pengaruh 
ideal menghasilkan atribusi kharisma oleh pengikut kepada pemimpin. Bass dan 
Avolio (1994)  dalam Lastiko Runtuwene (2011:1) mengemukakan empat 
Karakter kepemimpinan transformasional yakni: idealized influence, inspiration 
motivation), intellectual stimulation), dan individual consideration. Lebih lanjut 
Dubrin, Dalglish, Miller (2003:97) mengatakan “charismatic leaders have 
masterful communication skill”. Pemimpin yang berkarisma memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik. Dari pendapat ini hal yang paling 
menonjol dari kepemimpinan transformasional adalah sifat karismatik yang kuat 
sehingga mampu mempengaruhi guru yang dipimpinnya. 
Karakter pertama, idealized influence (pengaruh ideal). Pemimpin dengan 
karakter ini adalah pemimpin yang memiliki karisma dengan menunjukkan 
pendirian, menekankan kepercayaan, menempatkan diri pada isu-isu yang sulit, 
menunjukkan nilai yang paling penting, menekankan pentingnya tujuan, 
komitmen dan konsekuen etika dari keputusan, serta memiliki visi dan sence of 
mission. Sebagai hasilnya guru yang mengajar di SDN 06 Emang Bemban 
kecamatan Pinoh Selatan kabupaten Melawi menjadikan kepala sekolah sebagai 
contoh dalam melaksanakan tugas mengajar. Karakter kedua, inspirational 
motivation (motivasi inspirasi). Pemimpin mempunyai visi yang menarik untuk 
masa depan, menetapkan standar yang tinggi bagi para bawahan, optimis dan 
memiliki antusiasme, memberikan dorongan dan arti terhadap apa yang perlu 
dilakukan. Hal ini mempermudah guru untuk mencapai tujuan yang tertuang 
dalam visi dan misi sekolah. Karakter ketiga, intellectual stimulation (stimulasi 
intelektual).  
Pemimpin mendorong bawahan untuk lebih kreatif, menghilangkan 
keengganan bawahan untuk mengeluarkan ide-denya dan dalam menyelesaikan 
permasalahan menggunakan pendekatan-pendekatan baru dengan menggunakan 
intelengensi dan alasan-alasan rasional. Sebagai implikasi dari karakter ini kepala 
sekolah tidak bersifat dictator melaikan member kesempatan kepada guru untuk 
mengekplorasi kemampuan yang dimiliki. Sedangkan karakter yang terakhir 
adalah individualized consideration (konsiderasi individu). Pemimpin 
memperlakukan orang lain sebagai individu, mempertimbangkan kebutuhan 
individual dan aspirasi-aspirasi, mendengarkan, mendidik dan melatih bawahan. 
Pemimpin yang memberikan perhatian personal terhadap bawahannya. Pemimpin 
harus memiliki kemampuan berhubungan dengan bawahan (human skill), dan 
berupaya untuk pengembangan karier bawahan. Hal ini dapat dilihat dari kepala 
sekolah SDN 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh Selatan kabupaten Melawi 
yang memperhatikan kemampuan guru dalam memberi tugas tambahan. 
Lastiko Runtuwene (2011:5) menjelaskan beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan oleh kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan 
transformasional, yakni: 1). Menjadi pribadi yang dapat diteladani, dipercaya, 
dihormati, menjadi panutan oleh para guru dan karyawannya. Mampu mengambil 
keputusan yang terbaik untuk kepentingan sekolah. 2). Memotivasi seluruh guru 
dan karyawan untuk memiliki komitmen terhadap  visi organisasi dan mendukung 
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semangat team dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan di sekolah. 3). 
Menumbuhkan kreativitas dan inovasi di kalangan guru dan karyawan dengan 
mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah untuk menjadikan 
sekolah ke arah yang lebih baik. 4). Mampu bertindak sebagai pelatih dan 
penasehat sekaligus pemberdaya bagi para guru dan karyawannya. 
Penerapan gaya kepemimpina transformasional yang diterapkan pada SDN 
06 Emang Bemban kecamatan Pinoh Selatan kabupaten Melawi berdampak baik 
terhadap guru karena kepala sekolah berorientasi pada pelayanan terhadap anak 
didik. Covey (1997:30) dalam Lastiko Runtuwene (2011:2) menyebut salah satu 
ciri kepemimpinan yangberprinsip ialah berorientasi pada pelayanan. Muhibbin 
Syah (1999) Sri Purnami (2004:26-27) menyatakan bahwa guru adalah tenaga 
pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar. Kegiatan mengajar ini tidak hanya 
berorientasi pada kecakapan-kecakapan berdimensi ranah cipta saja tetapi 
kecakapan yang berdimensiranah rasa dan karsa. Lebih jauh lagi kepemimpinan 
transformasional selalu melakaukan evaluasi terhadap guru yang dipimpinnya 
unruk mengetahui hasil yang telah dijapai sehingga kinerja guru tersebut dapat 
dievaluasi. Selain itu evaluasi pendidikan dapat dikatakan suatu proses penentuan 
nilai atau keputusan dalam bidang pendidikan atau segala sesuatu yang ada 
hubungannya dengan bidang pendidikan. 
Pada tataran mikro seperti SDN 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh 
Selatan kabupaten Melawi kepala sekolah dan guru dapat bekerja sama dengan 
baik hal ini dapat terlihat dari apa yang telah diperintahkan oleh kepala sekolah 
dapat dilaksanakan dengan baik. Selain itu tugas yang dibebankan kepada guru 
dianggap suatu hal yang menjadi tanggung jawab dan segera dapat dilaksanakan 
untuk diselesaikan dengan baik.  Hal ini dapat dilihat dari cara kepala sekolah 
memimpin sekolah sehingga guru mudah untuk melaksanakan perintah yang 
berikan oleh kepala sekolah. Guru-guru yang mengajar di SDN 06 Emang 
Bemban kecamatan Pinoh Selatan kabupaten Melawi yang berjumlah 6 orang 
dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik. 
Penjelasan dari bagaimana guru melaksanakan tugas mengajar dapat dilihat 
pada bagian ke 4 dalam penelitian ini. Selain itu penelitian ini memperkuat hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Samsudin (2014) dimana dapat diketahui 
pengaruh kepemimpinan situasional dan transformasional terhadap kinerja kepala 
sekolah dikabupaten Melawi.  
Kinerja seorang guru dipengaruhi oleh motivasi orang tersebut, oleh karena 
itu motivasi berhubungan langsung dengan motivasi kerja. Hal ini dapat 
diilustrasikan jika seorang guru memiliki motivasi tinggi terhadap kerja yang 
ditekuninya maka kinerja guru tersebut baik atau meningkat namun demikian 
sebeliknya, apabila motivasi guru tersebut rendah terhadap kerja yang ditekuninya 
maka kinerja guru tersebut menjadi rendah. M. Sabry Sutekno (2012:47) dalam 
Sri eko purwanto (2012:4) mengatakan bahwa motivasi kerja merupakan suatu 
kekuatan  yang mendorong seseorangan  untuk melakukan suatu kegiatan dengan 
baik. Selain motivasi, kinerja guru SDN 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh 
Selatan kabupaten Melawi dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dalam memimpin sekolah tersebut. Dengan kata lain gaya kepemimpinan 
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mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
menagajarnya. 
Menurut Byars dan Rue (1991: 250) dalam Hary Susanto (2012:200) 
“Performance refers to degree of accomplishment of the tasks that make up an 
individual’s job. It reflects how well an individual is fulfilling the requirements of 
a job”. Pendapat Byars dan Rue diartikan bahwa kinerja atau performance 
mengacu pada derajat tingkat penyelesaian tugas yang melengkapi pekerjaan 
seseorang. Hal ini mencerminkan seberapa baik seseorang dalam melaksanakan 
tuntutan suatu pekerjaan. Persyaratan penilaian kinerja harus memenuhi ukuran 
atau standar tertentu. Artinya ukuran kinerja dilakukan sesuai dengan indikator 
kinerja sebagai alat ukur.  
Menurut Mitchell dan Larson (1987: 491) dalam Hary Susanto (2012:200) 
“Area of performance is quality of work, promptness, initiative, capability and 
communication”. Artinya wilayah (indikator) penilaian kinerja adalah kualitas 
hasil kerja, ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan, inisiatif/prakarsa dalam 
menyelesaikan pekerjaan, kemampuan menyelesaikan pekerjaan, dan 
komunikasi/kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain. Penilaian kinerja 
seorang guru merupakan bagian penting dari seluruh proses kinerja guru yang 
bersangkutan. Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010: 117-125) dalam Hary 
Susanto (2012:200) beberapa sumber penilaian tenaga kependidikan adalah: (1) 
penilaian atas diri sendiri; (2) penilaian oleh siswa; (3) penilaian oleh rekan 
sejawat; dan (4) penilaian oleh atasan langsung. 
Nayyar (Khan, Shah, Khan, et al., 2012: 23)  dalam Dwi Junianto  dan  
Wagiran (2013:309) menyatakan kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam 
melakukan pekerjaan tertentu, dinilai berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 
Mengajar menurut DeQuely & Gazali (Slameto, 1991: 31) dalam Dwi Junianto  
dan  Wagiran (2013:309), berarti menanamkan pengetahuan pada seseorang 
dengan cara paling singkat dan tepat. Leighbody & Kidd (1966: 2) dalam Dwi 
Junianto  dan  Wagiran (2013:309) menyatakan mengajar adalah membantu orang 
lain untuk belajar. Berdasar-kan pengertian kinerja dan mengajar, kinerja 
mengajar dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugas/aktivitas mengajar agar siswa dapat mudah belajar. 
Sementara kinerja merupakan hasil dari kerja seseorang (guru) karena 
kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi. Dengan demikian, dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa motivasi kerja seorang guru dapat mempengaruhi kinerja 
seorang guru, sehingga hasil kerja yang dicapai ditengukan oleh tingkat motivasi 
guru tersebut. Dengan kata lain baik atau buruknya kinerja seorang guru yang 
mengabdi di SD Negeri 06 Emang Bemban Kecamatan Pinoh Selatan Hulu 
Kabupaten Melawi tergantung dari motivasi kerja guru tersebut.  
Untuk mengetahui sejauh mana peran motivasi terhadap kinerja guru yang 
mengabdi di SD Negeri 06 Emang Bemban Kecamatan Pinoh Selatan Hulu 
Kabupaten Melawi dapat dilihat dari kuantitas kerja, kualitas kerja, Keandalan, 
Inisiatif, Kerajinan, Sikap Pegawai dan Kehadiran. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dijabarkan dibagian ke 4 dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa guru SD 
Negeri 06 Emang Bemban memiliki kinerja yang cukup baik. Untuk mengetahui 
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seorang guru memiliki kinerja dapat dilihat dari perangkat pembelajaran dan hasil 
siswa didiknya. Menurut Lukmanul Hakim (2009:23), dalam perencanaan 
pembelajaran dapat diimplementasikan semaksimal mungkin sehingga mencapai 
hasil sebagaimana diharapkan. Lebih lanjut Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsudin 
(2009:181) dalam memahami proses yang sebenarnya agar memperoleh 
pendekatan yang bermakna untuk pelaksanaan rencana yang disiapkan.  Menurut 
Heidjrahman dan Suad Husnan (1990: 126), dalam Purnama Sejati (2012:5) 
faktor-faktor prestasi kerja yang perlu dinilai adalah sebagai berikut: 1). Kuantitas 
Kerja.  2). Kualitas kerja, 3). Keandalan, 4). Inisiatif, 5). Kerajinan, 6). Sikap 
Pegawai, 7). Kehadiran.  
Berdasarkan pendapat diatas bahwa kinerja sorang guru dapat dilihat dari 
aspek-aspek yang menjadi kriteria penilaian bahwa kinerja guru SD Negeri 06 
Emang Bemban Kecamatan Pinoh Selatan Hulu Kabupaten Melawi menunjukan 
peningkatan dari tahun ketahun. Hal ini tercermin dari hasil yang dicapai oleh 
siswa dalam kelulusan sekolah.   
Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin mencerminkan tanggung jawab 
kepala sekolah untuk menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah, 
sehingga lahir etos kerja dan produktivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan. 
Fungsi kepemimpinan ini amat penting sebab disamping sebagai penggerak juga 
berperan untuk melakukan kontrol segala aktifitas guru (dalam rangka  
meningkatkan professional mengajar), staf dan siswa dan sekaligus untuk meneliti 
persoalan-persoalan yang timbul dilingkungan sekolah. 
Lancar atau tidaknya suatu sekolah dan tinggi rendahnya mutu sekolah tidak 
hanya ditentukan oleh jumlah guru dan kecakapannya, tetapi lebih banyak 
ditentukan oleh cara kepala sekolah melaksanakan kepemimpinan disekolahnya. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan bukanlah memanfaatkan kesanggupan 
guru, dan bagaimana kepala sekolah dapat mengikutsertakan semua potensi yang 
ada dalam kelompoknya semaksimal mungkin. Mengikutsertakan dan 
memanfaatkan anggota-anggota kelompoknya itu, tidak dapat dengan cara 
dominasi yang otoriter. Sebab dengan cara yang otoriter ia akan mempunyai sikap 
“lebih”, sehingga tidak dapat menimbulkan rasa tanggung jawab yang sebaik-
baiknya. Dan rasa tanggung jawab inilah yang diperlukan sebagai penggerak dan 
penghasil potensi yang maksimal. Karena itu mengikutsertakan memanfaatkan 
anggota kelompok hendaknya dilakukan atas dasar; respect terhadap sesama 
manusia, saling menghargai dan saling mengakui kesanggupan masing-masing. 
Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin di sekolah untuk meningkatkan kinerja guru SD Negeri 06 Emang 
Bemban melalui monitoring, rapat-rapat kordinasi dan pembimbingan terhadap 
guru yang diberikan tugas tertentu.  
Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggungjawab dalam  
mempengaruhi, membimbing, mengarahkan dan mengkoordinir  semua yang ada 
dilingkungannya. Sejalan dengan itu Hadari  Nawawi (1984:62), dalam Sri 
Sundari (2002:15) menyatakan sebagai berikut: “Kepemimpinan  pendidikan 
adalah proses mengerahkan, mempengaruhi, memberi  motivasi dan mengarahkan 
orang - orang di dalam  organisasi/lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai 
tujuan yang  telah dirumuskan sebelumnya” 
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Keberhasilan program pendidikan melalui  proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh  banyak faktor, salah satu diantaranya adalah tersedianya sarana 
dan prasarana pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan 
secara optimal. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 
daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, 
untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, 
agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.  
Untuk melaksanakan tugas kepala sekolah tidaklah semudah yang 
dibayangkan. Hal ini tidak lepas dari kendala-kendala atau hambatan yang 
dihadapi kepala sekolah SD Negeri 06 Emang Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi untuk meningkatkan kinerja guru. Kendala-kendala yang 
dihadapi dapat berupa sarana, kualitas guru serta kondisi alam yang kurang 
bersahabat apabila musim penghujan tiba. Untuk masalah sarana dan prasarana 
sekolah sangat perlu diperbaiki karena jumlah kelas sebagai tempat proses belajar 
mengajar tidak mencukupi, belum lagi mutu sarana yang ada sebagian kurang 
baik.  
Sarana dan prasarana merupakan factor pendukung dalam meningkatkan 
prestasi belajar anak hal ini dikarenakan sarana dan prasarana merupak wadah 
atau tempat dimana proses belajar mengajar dilaksanakan. Selain itu sarana dan 
prasarana merupakan fasilitas sekolah yang mendukung untuk segala hal yang 
menyangkut kependidikan. Bowang Darmawan  (2014:1) mengatakan bahwa 
Sarana prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan 
utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Lebih lanjut Bowang 
Darmawan  (2014:1) mengatakan untuk itu, perlu dilakukan peningkatan dalam 
pendayagunaan dan pengelolaannya agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
Fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
pendidikan. Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan di sekolah sangat 
berpengaruh terhadap keefektifan dan kelancaran pembelajaran di dalam kelas 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Keberhasilah sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang dituangkan 
dalam visi dan misi sekolah tidak lepas dari seorang pemimpin dalam hal ini 
kepala sekolah. Kepala sekolah dalam memimpin sekolah yang dipimpinnya harus 
menerapkan gaya atau pola kepemimpinan untguk mencapai tujuan dimaksud. 
Keberhasilan sekolah pada SD Negeri 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh 
Selatan kabupaten Melawi tidak lepas dari gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dalam memimpin sekolah. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang 
telah dikemukakan pada Bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah SD Negeri 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh Selatan kabupaten 
Melawi  merepakan kepemimpinan transformasional. Secara garis besar penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). Kepemimpinan kepala sekolah SD 
Negeri 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh Selatan Kebupaten Melawi lebih 
dominan gaya kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan kinerja guru 
yang mengajar disekolah yang dipimpinnya. 2). Kinerja guru SD Negeri 06 
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Emang Bemban kecamatan Pinoh Selatan Kebupaten Melawi cukup baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya prestasi anak dan kinerja guru SD Negeri 06 
Emang Bemban kecamatan Pinoh Selatan Kebupaten Melawi. 3). Upaya yang 
dilakukan oleh kepala sekolah SD Negeri 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh 
Selatan Kebupaten Melawi melalui rapat koordinasi guru, staff dan kepala 
sekolah, serta memberikan arahan terhadap tupoksi guru dan staff. 4). Kendala 
yang dihadapi sekolah SD Negeri 06 Emang Bemban kecamatan Pinoh Selatan 
Kebupaten Melawi sebagian besar disebabkan oleh fasilitas sekolah yang belum 
mencukupi, kualitas sarana dan prasarana yang kurang baik dan kualitas guru 
yang kurang kratif. 
 
Saran 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada didaerah perlu adanyan 
inovasi gaya kepemimpinan. Untuk itu disarankan kepada kepala sekolah untuk 
menguasai pola-pola atau gaya-gaya kepemimpinan dalam memimpin sekolah. 
Kepala sekolah dapat menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, 
situasional maupun gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi guru dan 
lingkungan sekolah. Bagi guru yang dipimpin oleh kepala sekolah yang 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional hendaknya dapat 
menyesuaikan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Selain itu guru 
hendaknya meningkat kinerjanya sebagai akibat dari gaya kepemimpinan yang 
diterapkan disekolah tersebut. Pemerintah hendaknya memperhatikan fasilitas 
sekolah yang kurang baik maupun yang telah rusak hendaknya diprioritaskan 
untuk segera dipenuhi. Hal ini untuk meminimalisir kendala yang dihadapi oleh 
kepala sekolah dalam menerapkan gaya atau pola kepemimpinan yang dijalankan. 
Untuk peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian yang berhubungan 
dengan pola atau gaya kepemimpinan kepala sekolah serta upaya yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru disekolah terpencil atau perbatasan. 
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